
1 

 

KARYA ILMIAH TERAPAN 

 

PENGARUH FAKTOR PENGHAMBAT 

KEPENGURUSAN DOKUMEN CLEARANCE OUT 

KAPAL TERHADAP KINERJA PT BAHTERA SETIA 

GRESIK 

 

 

 

 

Disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Pendidikan Diploma IV Pelayaran 

 

VIRDHO DZIKIRYA DHAMARA 

NIT.07.19.045.112 

 

PRODI TRANSPORTASI LAUT 

PROGRAM DIPLOMA IV PELAYARAN 

POLITEKNIK PELAYARAN SURABAYA 

TAHUN 2023 



2 

 

PENGARUH FAKTOR PENGHAMBAT 

KEPENGURUSAN DOKUMEN CLEARANCE OUT 

KAPAL TERHADAP KINERJA PT BAHTERA SETIA 

GRESIK 

 

 

 

 

 

Disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan 

Program Pendidikan Diploma IV Pelayaran 

 

VIRDHO DZIKIRYA DHAMARA 

NIT.07.19.045.112 

 

 

PRODI TRANSPORTASI LAUT 

 

PROGRAM DIPLOMA IV PELAYARAN 

POLITEKNIK PELAYARAN SURABAYA 

TAHUN 2023 



iii 

 

PERNYATAAN KEASLIAN 

 

Yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama : VIRDHO DZIKIRYA DHAMARA 

Nomor Induk Taruna : 07.19.045.1.12 

Program Diklat : TRANSPORTASI LAUT 

Menyatakan bahwa KIT yang saya tulis dengan judul: 

 

Pengaruh faktor penghambat kepengurusan dokumen clearance out kapal terhadap 

kinerja PT Bahtera setia gresik. 

 

Merupakan karya asli seluruh ide yang ada dalam KIT tersebut, kecuali tema 

danyang saya nyatakan sebagai kutipan, merupakan ide saya sendiri.  

Jika pernyataan     di atas terbukti tidak benar, maka saya bersedia menerima sanksi 

yang ditetapkan  oleh Politeknik pelayaran Surabaya. 

 

Surabaya,    2023 

 

 

 

 

VIRDHO DZIKIRYA DHAMARA 

       NIT: 0719045112 

 

 



iv 

 

 
 



v 

 

 

 



vi 

 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT dan juga Shalawat sertta 

salam selalu kita limpahkan untuk junjungan kita Nabi Muhammad SAW , karena 

dengan rahmat dan karunia Nya-lah penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah 

terapan dengan judul: “PENGARUH FAKTOR PENGHAMBAT 

KEPENGURUSAN DOKUMEN  CLEARANCE OUT KAPAL TERHADAP 

KINERJA PT BAHTERA SETIA GRESIK’’. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kuantitaf 

membuat gambaran secara obyektif dengan menggunakan angka berdasarkan 

pengumpulan data. Penelitian ini mendalami masalah faktor keberangkatan kapal 

di PT Bahtera Setia Gresik. Penelitian ini melakukan pengumpulan data kemudian 

melakukan interprestasi dan Menyusun simpulan sehingga mendapatkan hasil 

sesuai tujuan penelitian. 

 Pada kesempatan ini disampaikan terima kasih kepada pihak-pihak yang 

telah membantu sehingga penelitian ini dapat dilaksanakan, anatar lain kepada: 

1. Allah SWT karena atas ridho-Nya peneliti dapat menyelesaikan karya 

ilmiah terapan ini dengan baik dan tepat waktu. 

2. Bapak Heru Widada, M.M selaku direktur Politeknik Pelayaran Surabaya 

beserta jajarannya yang telah memberikan kesempatan menuntut ilmu dan 

menyediakan fasilitas maupun pelayanan, sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan Karya Ilmiah Terapan ini. 

3. Bapak Faris Nofandi S.Si.T., M.Sc. selaku ketua jurusan Transportasi Laut 

Politeknik Pelayaran Surabaya. 

4. Ibu Elly Kusumawati, S.H., M.H. selaku pembimbing I dan Bapak 

Akhmad Kasan Gupron, M.Pd selaku pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan selama saya mengerjakan Karya Ilmiah Terapan 

ini sampai dengan terlaksana. 



vii 

 

5. Bapak ibu dosen program studi Transportasi Laut yang sudah memberikan 

bekal ilmu pengetahuan sehingga dapat digunakan dalam penyusunan 

Karya Ilmiah Terapan ini . 

6. Kepada keluarga saya yang sangat saya cintai Ibunda Farida Tri Astuik, 

Serta Bapak Rimali Slamet Sukwanto yang telah memberikan doa dan 

semangat untuk menjadi seorang yang sukses 

7. Seluruh teman-teman taruna dan taruni angkatan 10 yang saling 

memberikan semangat dan menjadi bagiam dari perjalanan perkuliahan 

peneliti dengan semua pengalaman yang sangat mengesankan dan begitu 

berharga. 

 

 Penulis sanagat menyadari bahwa di dalam Karya Ilmiah Terapan ini msih 

terdapat kekurangan baik dari segi bahasa, susunan kalimat, penyajian materi 

maupun teknik penulisannya. Hal ini dikarenakan penglaman yang dimiliki oleh 

penulis masih kurang. 

     Surabaya,          2023 

 

 

 

      Virdho Dzikirya Dhamara 



viii 

 

ABSTRAK 

 Virdho dzikrya dhamara, Pengaruh Faktor Penghambat Kepengurusan 

Dokumen Clearance Out Kapal Terhadap Kinerja PT Bahtera Setia Gresik. 

Dibimbing Oleh Ibu Elly Kusumawati, S.H, M.H. dan Bapak Akhmad Kasan 

Gupron, M.Pd. 

 Penelitian karya ilmiah terapan ini di latar belakangi oleh suatu 

penghambat kepengursan dokumen clearance out kapal yang di ageni oleh PT 

Bahtera setia Gresik.Tujuan penelitian karya ilmiah terapan ini ialah untuk 

mengetahui suati penyebab kepengurusan dokumen clearance out kapal yang 

tidak tepat waktu yang telah ditentukan oleh ship owner, serta untuk mengetahui 

dampak yang akan ditimbulkan dari keterlambatan kepenguran dokumen 

clearance out kapal tersebut. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif berupa 

angka angka. Teknik pengumpulan data menggunakan penyebaran kuesioner yang 

telah dibuat oleh penulis. Variabel bebas pada penelitian ini kepengurusan 

dokumen dan variabel terikat kinerja PT Bahtera setia Gresik. Pengolahan data 

penelitian ini dibantu oleh aplikasi SPSS (Statiscal Program For Social Science) 

versi 26.  

Berdasarkan hasil oleh data yang telah diperoleh output SPSS dengan hasil 

output uji R2 square 0,712 atau dalam persen menjadi 71,2% jadi dapat 

disimpulkan pengaruh variabel bebas teradap variabel terikat sebesar 71,2% serta 

sisanya dilakukan peneliti selanjutnya yang tidak ada di dalam penelitian karya 

ilmiah terapan saya. Saran terhadap perusahaan akan lebih ditingkat kinerja dari 

pegawai dalam kepengurusan dokumen clearance out. 

 

Kata kunci: Faktor penghambat, Clearance out, Kinerja 
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ABSTRACT 
 

 Virdho dzikrya dhamara, Analysis of Inhibiting Factors in Ship Clearance 

Document Management on the Performance of PT Bahtera setia Gresik. 

Supervised by Mrs. Elly Kusumawati, S.H, M.H. and Mr. Akhmad Kasan Gupron, 

M.Pd. 

This applied scientific research work is motivated by an obstacle to the 

management of ship clearance out documents which are agented by PT Bahtera 

Setia Gresik. The purpose of this applied scientific research work is to find out a 

cause for the management of ship clearance out documents that are not on time as 

determined by the ship owner, as well as to find out the impact that will result 

from delays in handling the ship clearance out documents. 

This research method uses descriptive quantitative methods in the form of 

numbers. Data collection techniques using questionnaires that have been made by 

the author. The independent variable in this study is document management and 

the dependent variable is the performance of PT Bahtera setia Gresik. Processing 

of research data is assisted by the SPSS (Statiscal Program For Social Science) 

application version 26. 

Based on the results of the data that has been obtained by the SPSS output with 

the results of the R2 square test output of 0.712 or in percent to 71.2%, so it can 

be concluded that the effect of the independent variable on the dependent variable 

is 71.2% and the rest is carried out by further researchers who are not in the 

research work my applied science. Suggestions for the company would be to 

increase the performance of employees in managing clearance out documents. 

 

Keywords: Inhibiting factors, Clearance out, Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang  

Indonesia adalah negara maritim yang terdiri dari ribuan pulau yang 

membentang dari ujung sabang hingga merauke dan memiliki ragam hasil bumi, 

laut dan tambang yang sangat potensial dikembangkan untuk dieskplorasi demi 

kesejahteraan bangsa. 

Perkembangan pelabuhan akan sangat ditentukan oleh perkembangan 

aktivitas perkembangan nya. Semakin ramai aktivitas perdagangan di pelabuhan 

tersebut maka akan semakin besar pelabuhan tersebut. Perkembangan 

perdagangan juga mempengaruhi jenis kapal dan lalu lintas kapal yang melewati 

pelabuhan tersebut. Oleh karena itu, setiap negara berusaha membangun dan 

mengembangkan pelabuhannya sesuai dengan tingkat keramaiaannya dan jenis 

perdagangannya yang di tampung oleh pelabuhan tersebut. Dengan demikian, 

perkembangan pelabuhan akan selalu sering dengan perkembangan ekonomi 

negara. (Bambang Triatmodjo. 2009) 

Perkembangan angkutan ini pula sesuai dengan teknologi berkembang 

dalam bentuk – bentuk jasa angkutan laut, dengan terjalinnya daerah – daerah 

tersebut dalam jaringan jasa angkutan laut, maka nilai ekonomis sesuatu jenis 

barang menjadi naik ditempat tujuannya dengan demikian timbul suatu motivasi 

untuk mendapatkan keuntungan yang berarti pula mendorong Pertumbuhan 

ekonomi daerah tersebut. 

Kapal sebagai sarana pelayaran mempunyai peran sangat penting dalam 

sistem angkutan laut. Hampir semua barang impor, ekspor, dan muatan dalam 
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jumlah sangat besar diangkut dengan menggunakan kapal laut, walaupun diantara 

tempat dimana pengangkutan dilakukan terdapat fasilitas angkutan lain yang 

berupa angkutan darat dan udara. Hal ini mengingat bahwa kapal mempunyai 

kapasitas yang jauh lebih besar dari pada sarana angkutan lainnya. (Bambang 

Triatmodjo, 2003) 

Bersumber pada Undang-Undang Nomor. 17 Tahun 2008 tentang 

Pelayaran, Pelabuhan dimaksud selaku tempat yang terdiri atas daratan serta 

ataupun perairan dengan batas- batas tertentu selaku tempat aktivitas 

pemerintahan serta aktivitas pengusahaan yang dipergunakan selaku tempat kapal 

bersandar, naik turun penumpang, ataupun bongkar memuat benda, berbentuk 

halte serta tempat berlabuh kapal yang dilengkapi dengan sarana keselamatan 

serta keamanan pelayaran serta aktivitas penunjang pelabuhan dan selaku tempat 

perpindahan intra serta antarmoda transportasi. 

Perlengkapan transportasi laut mempunyai nilai lebih dibanding 

perlengkapan transportasi yang lain. Perihal ini disebabkan jasa angkutan laut bisa 

digunakan untuk mengangkat penumpang, benda, serta hewan dengan kapasitas/ 

energi angkut yang sangat besar. Tidak hanya itu, ongkos angkut yang dikenakan 

sangat murah, terjangkau, dan nyaman. Perihal ini menjadikan perlengkapan 

transportasi laut memiliki prospek yang sangat baik untuk pengangkutan benda. 

Perlengkapan transportasi laut digerakkan oleh Industri Pelayaran ataupun 

keagenan kapal yang menunjang bagi operasional di pelabuhan. Berartinya 

clearance out  ialah tugas aktivitas keagenan untuk memberi tahu kehadiran serta 

keberangkatan kapal, kondisi kapal, awak kapal, pengecekan dokumen kapal         

(memorandum), membayar admistrasi sarana dipelabuhan serta pengajuan 
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pembuatan Pesan Persetujuan Berlayar( SPB) ke Kantor Syahbandar serta Otoritas 

Pelabuhan.  

Pelayanan jasa clearance out kapal adalah salah satu jenis pelayanan jasa 

yang diberikan oleh perusahaan kepada pengguna jasa. Untuk menjaga 

kepercayaan pengguna jasa yang menggunakan jasa keagenan kapal kepada 

perusahaan, maka pelayanan harus dilakukan secara singkat dan lancar tanpa 

terkendala. Dalam hal ini perusahaan menetapkan setiap pengurusan clearance 

kapal hanya memakan waktu 6 jam saja sehingga kapal dapat diproses untuk 

secepatnya meninggalkan pelabuhan menuju pelabuhan tujuan selanjutnya.Akan 

tetapi, dalam perjalanannya penanganan pelayanan jasa clearance out sering 

mengalami beberapa kendala, diantaranya, persiapan kelengkapan dokumen 

clearance out kapal pada PT Bahtera Setia Gresik kurang maksimal, informasi 

yang diberikan pihak agen kepada pihak kapal mengenai kesiapan kapal baik 

secara dokumentasi maupun fisik kapal pada saat kapal datang dirasakan kurang, 

sehingga pada saat kapal datang kapal belum siap untuk melakukan clearance. 

Kurangnya komunikasi antara pihak agen kepada instansi-instansi terkait seperti 

(Bea dan Cukai, KSOP, Imigrasi, Karantina dan Pelindo) juga menghambat 

pelayanan clearance out kapal sehingga memakan waktu lebih lama. Disamping 

itu kebutuhan setiap negara berbeda antara yang satu dengan yang lain, dipandang 

dari beberapa aspek kehidupan seperti faktor alam, iklim, letak geografis, Sumber 

Daya Manusia (SDM) yang berupa keahlian dan tenaga kerja, keadaan ekonomi, 

sosial serta budayanya. Perbedaan ini menimbulkan perbedaan kebutuhan baik 

dalam hal biaya serta kualitas maupun kuantitas barang sehingga akan 

mengakibatkan terjadinya ketergantungan antara negara yang satu dengan negara 
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yang lain karena tidak ada negara yang mampu memenuhi semua kebutuhannya 

sendiri. 

Selama ini dalam pelaksanaan pelayanan jasa keagenan oleh PT Bahtera 

Setia Gresik masih terdapat kendala yang menyebabkan pelayanan jasa yang 

diberikan belum optimal. Seperti masih lambatnya proses penyelesaian dokumen 

– dokumen persyaratan untuk clearance out, sehinga mengabitkan kurang 

optimalnya pelayanan jasa clearance out yang dilakukan oleh PT Bahtera Setia 

Gresik. Berdasarkan uraian diatas maka penulis ingin mengkaji lebih dalam dan 

menuangkannya dalam bentuk skripsi dengan judul “PENGARUH FAKTOR 

PENGHAMBAT KEPENGURUSAN DOKUMEN  CLEARANCE OUT 

KAPAL TERHADAP KINERJA PT BAHTERA SETIA GRESIK”.  

 

B. Rumusan masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Proses Clearance Out Kapal Pada Saat Kapal Berada di 

Pelabuhan Gresik ? 

2. Seberapa besar pengaruh  penghambat kepengurusan dokumen Clearance Out 

Kapal Terhadap Kinerja PT Bahtera Setia Gresik ? 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak melebar luas maka perlu dibatasi pada beberapa 

hal berikut ini: 

1. Variabel yang penulis gunakan hanya fokus pada variable untuk megukur 

kinerja perusahaan (Y), penelitian ini menggunakan 1  faktor saja yaitu 

kepengurusan dokumen (X). 

2. Penelitian ini menggunakan sampel populasi kapal domestic di PT Bahtera 

Setia Gresik. 

D. Tujuan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian maka harus ditentukan terlebih dahulu 

tujuan dari penelitian ini. Hal ini dimaksudkan agar dalam melakukan penelitian 

tidak kehilangan arah sehingga penelitian berjalan dengan lancar dan hasil yang 

dicapai sesuai dengan yang diharapkan.  

Adapun tujuan penelitian adalah: 

1. Mengetahui proses clearance out kapal oleh PT Bahtera Setia Gresik di PT 

Bahtera Setia Gresik 

2. Untuk mengetahui pengaruh kinerja pada saat proses clearance out kapal 

yang dilayani oleh PT Bahtera Setia Gresik. 

E. Manfaat Penulisan 

Berdasarkan tujuan penelitian maka manfaat dalam penulisan ini adalah  

1. Bagi Penulis 
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Penlitian ini dapat digunakan untuk menerapkan teori yang diperoleh 

dibangku kuliah dan mengaplikasikannya dengan kenyataan yang ada serta 

menambah pengalaman dan pengetahuan penulis akan masalah yang terjadi 

dalam perusahaan khususnya maslah pada kinerja Pelabuhan. 

2. Bagi Politeknik Pelayaran Surabaya 

Penlitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan baik kalangan 

akademik terutama mahasiwa berkaitan dengan Pelayanan Dokumen 

innaportnet, Pengurusan Clearence. 

3. Bagi instansi terkait 

Penlitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan atau input 

sebagai pengambilan keputusan dan kebijakan di masa yang akan datang 

tentang pentingnya pengembangan sumber daya yang ada PT Bahtea setia 

Gresik. 
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BAB II  

 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A.  Review Penelitian Sebelumnya 

1. Prosedur Clearance In Dan Clearance Out Kapal Milik PT Salam Pacific 

Indonesia Lines. 

a. Nama Peinulis (Beillin Fattah Auliya, 2022), Majalah Ilmiah Bahari Joigja, 

Voil 20 Noi.1  

b. Hasil Peineilitian: Dari hasil peineilitian disimpulkan bahwa di dalam keigiatan 

cleiarancei in dan cleiarancei oiut kapal pihak dinas luar PT Salam Pacific 

Indoineisia Lineis diharuskan meilakukan keigiatan teipat dan ceipat. Proiseidur 

sudah dilakukan deingan baik. Seimua keigiatan sudah teiroirganisir untuk 

meingurangi keisalahan saat meilakukan keigiatan cleiarancei in dan cleiarancei 

oiut kapal teirseibut. 

2. Peilayanan Jasa Keiageinan oileih PT Bahteira Seitia Greisik Di deirmaga taluk teigak 

Peilabuhan umum Greisik. 

a. Nama Peinulis (Lisan Eirlandoi, 2019), Karya Tulis Ilmiah 

b. Hasil Peineilitian: Seibeilum kapal meirapat di Peilabuhan Greisik, seibaiknya 

pihak agein harus meingurus doikumein cleiarancei in di kantoir Peilayanan 

Syahbandar Greisik. Kareina jika doikumein teirseibut tidak di tangani maka 

kapal tidak boileih meilaksanakan keigiatan boingkar muat di peilabuhan 

teirseibut. Hal ini meingakibatkan proiseis peimboingkaran muatan teirtunda yang 

dapat meinimbulkan keirugian. 

3. Analisis Faktoir – Faktoir peinghambat keidatangan kapal peilayaran doimeistic 

teirhadap kineirja peirusahaan keiageinan PT Dian Samudeira Linei – Surabaya. 
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a. Nama peinulis (Rizky Alfiani, 2019) STIA manajeimein dan keipeilabuhan 

barunawati Surabaya. 

b. Hasil Peineilitian: Tujuan peineilitian ini untuk meingeitahui seibeirapa beisar 

peingaruh dari variabeil yang meinjadi oibjeik lamanya peilayanan kineirja 

keiageinein, diantaranya peilayanan kapal pandu, Proiduktivitas boingkar muat 

di deirmaga, dan waktu keipeingurusan doikumein seirta meincari variabeil yang 

paling doiminan yang beirpeingaruh teirhadap kineirja agein peilayaran di PT 

Dian Samudeira Linei Surabaya. 

4. Analisis Kineirja peilayanan kapal di Peilabuhan Pareiparei. 

a. Nama peinulis ( Nurhidayat. M, 2022) Skripsi 

b. Hasil Peineilitian: Peineilitian ini meingukur kineirja peilayanan peimanduan 

kapal pada PT Peilindoi IV Cabang Pareiparei. Hasil analisa kineirja peilayanan 

peimanduan kapal pada PT Peilindoi IV (Peirseiroi) cabang Pareipare i 

beirdasarkan standar yang teilah diteitapkan dalam surat Keiputusan Dirjein 

Peirhubungan Laut Noi.UM.002/38/18/DJM.11. dinilai indikatoir yang diuji, 

pada kapal jeinis Geineiral Cargoi meimiliki nilai rata-ratanya 1.99 dimana 

masih meimeinuhi standar dari Approiach Timei yaitu 2 jam. 

5. Proiseis keidatangan dan keibeirangkatan kapal TB. MBP 3206/TK. MBP 1203 di 

kantoir keisyahbandaran dan oitoiritas Peilabuhan II Cireiboin. 

a. Nama peinulis ( Arya, Fadil Ramdhani, 2019) Articlei 

b. Hasil peineilitian: Agar proiseis keidatangan dan keibeirangkatan kapal dapat 

beirjalan deingan lancar, ceipat dan aman heindaknya KSOiP Keilas II Cireiboin 

leibih meiningkatkan peilayanan dan meindisiplinkan peigawai atau peitugas 

yang beirkaitan deingan keidatangan dan keibeirangkatan kapal agar seimua 
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keigiatan beirjalan lancar dan keiseilamatan teitap teirjaga. Bagi peingguna jasa 

peilabuhan heindaknya meingikuti proiseidur yang teilah diteitapkan di KSOiP 

Keilas II Cireiboin agar peilayanan dapat teirlaksana deingan baik. Kata Kunci: 

Proiseis Keidatangan dan Keibeirangkatan Kapal, KSOiP Keilas II Cireiboin. 

Oileih: Arya Fadil Ramdhani, 135110042, Stimart “AMNI” Seimarang. 

6. Peilayanan keibeirangkatan kapal peinumpang pada PT Asdp Indo ineisia feirry 

(peirseiroi) cabang Bahauheini. 

a. Nama peinulis (Alfian aris Hanafi,2020) Proisiding NSMIS 

b. Hasil peineilitian: Dari peimbahasan dapat disimpulkan bahwa peilayanan jasa 

yang proifeisioinal dalam meinangani proiseis keigiatan peinumpang meimbeirikan 

dampak yang poisitif yaitu teircapainya keipuasan peilanggan. Seilain itu 

seibagai peinyeidia jasa yang baik, PT ASDP Indoineisia Feirry (Peirseiroi) 

Cabang Bakauheini juga beirkeiwajiban meinye ileisaikan beirbagai 

keimungkinan peirmasalahan yang muncul dalam keigiatan peingangkutan 

peinumpang. Dalam meingatasi peirmasalahan teirseibut, PT ASDP Indoineisia 

Feirry (Peirseiroi) Cabang Bakauheini harus seigeira meingambil soilusi yang 

teipat dan bijak seihingga seimuanya dapat diseileisaikan deingan baik. 

7. Peilayanan jasa keiageinan dalam hal meinangani keidatangan dan keibeirngkatan 

kapal peinumpang di PT Peilni cabang Seimarang. 

a. Nama Peinulis (Fahmi Akbari,2018) Karya Ilmiah Tulis. 

b. Hasil peineilitian: Hasil yang dipeiroileih dari oibseirvasi yang peinulis lakukan 

adalah peinanganan keidatangan dan keibeirangkatan kapal peinumpang yang 

dilakukan o ileih PT PEiLNI Cabang Seimarang di peilabuhan Tanjung Eimas 

Seimarang. Seicara garis beisar sisteim dan proiseidur peinanganan keidatangan 
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dan peimbeirangkatan kapal peinumpang dimulai dari seibeilum kapal tiba, saat 

tanggal kapal dimulai dari peirsiapan sampai deingan peilaksanaannya, 

seibeilum kapal dibeirangkatkan dari peirsiapan sampai deingan peilaksanaan, 

pada saat kapal dibeirangkatkan. Dan doikumein-doikumein yang dipeirlukan 

pada saat meinangani keidatangan dan keibeirangkatan kapal seirta intansi 

teirkait pada saat keigiatan di peilabuhan. Kata kunci: peilayanan, agein, 

keidatangan, keibeirangkatan, kapal peinumpang 

8. Keigiatan peilayaran keiageinan dalam meinangani keidatangan dan keibeirangkatan 

kapal di peilabuhan peitroikimia Greisik. 

a. Nama peinulis (Reindra aji utoimoi, 2019) Karya Ilmiah Tulis 

b. Hasil peineilitian: PT Bahteira adhiguna cabang Greisik adalah peirusahaan 

peilayaran yang beirgeirak di bidang keiageinan kapal dan boingkar muatan 

Pupuk. PT Bahteira Adhiguna cabang Greisik beirtanggung jawab untuk 

meimbeirikan peilayanan oipeirasioinal.Sisteim oipeirasioinal dan proiseis 

peilayanan mulai dari kapal beirlabuh, proiseis boingkar muat barang dari kapal 

sampai meininggalkan peilabuhan. Teiknoiloigi infoirmasi sangat dibutuhkan 

untuk keigiatan kapal dan barang dapat dilayani deingan ceipat, akurat dan 

mudah. PT Cabang Bahteira Adhiguna Greisik juga meimiliki beibeirapa 

proiseidur yang teilah diteirapkan untuk peilayanan kapal dan barang agar 

peilayanan dapat dilakukan deingan baik dan meiminimalisir teirjadinya 

keisalahan, baik dalam peimbuatan do ikumein maupun peilayanannya. Sisteim 

proiseidur peilayanan di PT Cabang Bahteira Adhiguna Greisik dimulai saat 

kapal tiba di peilabuhan tujuan. dan meinyeirahkan izin kei KSOiP dan PT 

Peilindoi untuk peineitapan teimpat beirlabuh dan izin jasavkei PT Peilindoi. 
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Peilayanan teirakhir adalah meinyeirahkan cleiarancei oiut kei KSOiP untuk 

peimbeirangkatan kapal. Pada saat keidatangan dan keibeirangkatan kapal tidak 

seimua keigiatan yang dilakukan beirjalan lancar. Ada keindala atau hambatan 

yang dialami oileih PT Bahteira Adhiguna. Diantara keindala – keindala 

teirseibut antara lain: jadwal keidatangan dan keibeirangkatan kapal beirubah – 

ubah. Pada saat keidatangan atau keibeirangkatan kapal PT Bahteira Adhiguna 

seibagai agein peilayaran dalam hal meimbuat peireincanaan kapal beirlabuh 

dideirmaga seiringkali tidak seisuai deingan jadwal yang teilah diteintukan, 

misalnya cuaca yang eikstrim meingakibatkan jadwal keidatangan kapal 

teirtunda kareina cuaca buruk, seilain itu antrian teiradi di peilabuhan 

peitroikimia Greisik. 

9. Strateigi Peilayanan Peirushaan Jasa Keiageinan Kapal Dalam Meinangani 

Keieidatangan Dan Keibeirangkatan Kapal 

a. Nama peinulis (Le ismini lis, 2022) Jurnal Transpoirtasi , Loigistik dan Aviasi 

Voil 1 Noi.2 

b. Hasil peineilitian: Beirdasarkan hasil peimbahasan dapat disimpulkan bahwa 

keipeingurusan doikumein salah satu peirsyaratan untuk poirt cleireiancei. 

Peirmasalahan yang diteimui diantaranya ; 1).Teilah habisnya masa beirlaku 

doikumein kapal, 2). peilayanan peimbayaran Veisseil Traffic Systeim (VTS) dan 

Rambu seirta proiseis Cleiarancei in dan Cleiarancei oiut kei kantoir Syahbandar 

yang teirlalu lama, diseibabkan lamanya antrian kareina pihak administrasi 

tidak langsung meinyeirahkan peirmo ihoinan antrian teirseibut. 3). adanya 

keiteirgantungan pada satu karyawan yang dapat meinguasai sisteim Inapoirtneit 

dikareinakan minimnya peingeitahuan teintang sisteim infoirmatika, hal ini 
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meingakibatkan teirkeindalanya proiseis peingajuan Cleiarancei in dan Cleirancei 

oiut juga peirmoihoinan Cleiarancei in dan Cleirancei oiut pada sisteim Inapoirtneit,  

Systeim Doiwn kareina mati listrik atau hal lainnya. 

10. Keigiatan karya ilmiah pada PT Putra bukit jayaraya Tanjung Balai Karimun 

dalam meilayani keidatangan dan keibeirangkatan kapal. 

a. Nama Peinulis (R.Himah Hidayat,2019) Karya Tulis Ilmiah 

b. Hasil peinrlitian: Peineilitian ini beirtujuan untuk meingamati keigiatan 

keiageinan di PT Putra Bukit Jayaraya Tanjung Balai Karimun dalam 

keidatangan dan keibeirangkatan kapal di Peilabuhan. Oileih kareina itu, 

PTPutra Bukit Jayaraya Tanjung Balai Karimun seilalu beirusaha 

meiningkatkan usaha di bidang peilayaran dan peingguna jasa bandara 

deingan peilayanan seibaik mungkin dan seilalu meindukung peirusahaan 

deingan kualitas teirbaik deingan kualitas yang meinunjukkan 

proifeisioinalismei dan keimampuan peirusahaan. Kata Kunci: Keiageinan, PT 

Putra Bukit Jayaraya, Meilayani Keidatangan dan Keibeirangkatan Kapal. 

B. Landasan Teori 

1. Pengertian Pengaruh  

Peingaruh adalah suatu keiadaan ada hubungan timbal balik, atau 

hubungan seibab akibat antara apa yang meimpeingaruhi deingan apa yang di 

peingaruhi. Dua hal ini adalah yang akan dihubungkan dan dicari apa ada hal 

yang meinghubungkannya. Di sisi lain peingaruh adalah beirupa daya yang 

bisa meimicu seisuatu, meinjadikan seisuatu beirubah. (Cahyoinoi, 2016)  

Meinurut Hugioinoi dan Poieirwantana (2000) “peingaruh meirupakan 

doiroingan atau bujukan dan beirsifat meimbeintuk suatu eifeik.” Seidangkan 
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meinurut Badadu dan Zain “Peingaruh adalah daya meinyeibabkan seisuatu 

teirjadi, seisuatu yang meimbeintuk atau meingubah seisuatu yang lain dan 

tunduk atau meingikuti kareina kuasa atau keikuasaan oirang lain.” Seidangkan 

Loiuis Goittschalk meindeifinisikan peingaruh seibagai suatu eifeik yang teirganda 

meimbeintuk teirhadap pikiran dan peirilaku manusia baik seindiri-seindiri 

maupun ko ileiktif Dari peingeirtian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

peingaruh meirupakan hubungan seibab akibat karna adanya hal yang 

dipeingaruhi atau meimpeingaruhi seisuatu. Seihingga dalam peineilitian ini 

peinulis meineiliti meingeinai seibeirapa beisar peingaruh keirusakan cranei 

seihingga dapat meinimbulkan lamanya dischargei timei dalam proiseis 

boingkar. 

2. Pengertian Faktor Penghambat 

Faktoir Peinghambat teirdiri dari dua kata yang meimiliki arti beirbeida 

yaitu fakto ir dan peinghambat. Faktoir meinurut Kamus Beisar Bahasa 

Indoineisia adalah keiadaan, hal atau peiristiwa yang ikut meimpeingaruhi atau 

meinye ibabkan teirjadinya seisuatu. 

Adapun arti kata peinghambat adalah seisuatu yang sifatnya 

meinghambat, meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia kata peinghambat 

diteirjeimahkan seibagai hal, keiadaan atau peinyeibab lain yang meinghambat 

(meirintangi, meinahan, meinghalangi). Seidangkan peingeirtian dari hambatan 

adalah seisuatu yang dapat meinghalangi keimajuan atau peincapaian suatu hal. 

Keimudian arti dari kata hambat yang meinjadi kata dasar peinghambat 

meimiliki arti meimbuat seisuatu meinjadi lambat atau tidak lancar. 
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Beirdasarkan kutipan diatas, dapat ditarik keisimpulan bahwa faktoir 

peinghambat adalah seigala seisuatu hal yang meimiliki sifat meinghambat atau 

bahkan meinghalangi dan meinahan teirjadinya seisuatu. 

3. Pengertian Kinerja  

Meinurut Radein Roiroi Lia Chairina, MM (Analisis Manajeimein Sumbeir 

Daya Manusia, 2019) “Kineirja atau peirfoirmancei meirupakan targeit atau 

hasil yang harus dicapai, seipeirti meireifleiksikan laba yang dihasilkan atau 

peindapatan bisnis tahun lalu. Kaiseir and Ringsteitteir (dalam Radein Roiroi Lia 

Chairina, 2019) Dalam peirusahaan yang proifeissioinal, kineirja di deifinisikan 

beirdasarkan sudut pandang peinciptaan nilai yang beirhubungan deingan 

rantai input, proiceiss, dan oiutput. 

4. Indikator kinerja 

Meinurut Roibbins (dalam Hari Sulaksoinoi, 2015) Indikatoir untuk  

meingukur kineirja karyawan seicara individu ada einam indikatoir, yakni: 

a. Kualitas 

Kualitas keirja bisa diukur dari peirseipsi karyawan teirhadap kualitas 

peikeirjaan yang dihasilkan seirta keiseimpurnaan dari tugas teirhadap 

keiteirampilan dan keimampuan karyawan. 

b. Kuantitas 

Kuantitas meirupakan jumlah yang dihasilkan dan dinyatakan dalam 

istilah 

seipeirti jumla unit, jumlah siklus aktivitas yang diseileisaikan. 
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c. Keiteipatan waktu 

Keiteipatan waktu adalah tingkat aktivitas yang dapat dilihat dari sisi 

koioirdinasi deingan hasil Oiutput seirta meimanfaatkan waktu yang 

teirseidia untuk aktivitas yang lain. 

d. Eifeiktifitas 

Eifeiktifitas ialah tingkat peinggunaan sumbeir daya oirganisasi (bahan 

baku, teiknoiloigi, uang dan teinaga) dimaksimalkan deingan maksud 

meinaikan hasil dari seitiap unit dalam peinggunaan sumbeir daya. 

e. Keimandirian  

Keimandirian ialah tingkat karywan yang nantinya akan dapat 

meinjalankan fungsi kineirja. 

f. Koimitmein keirja 

Koimitmein keirja meirupakan suatu tingkat dimana karywan meimpunyai 

koimitmein keirja deingan instansi dan tanggung jawab karyawan teirhadp 

kantoir. 

5. Dokumen Clearance out 

Meinurut R.P Suyoinoi (2011 ; 239-340) cleiarancei oiut ada beibeirapa 

doikumein yang harus dipeirsiapkan antara lain:  

Doikumein-doikumein teirseibut di bawah ini harus dipeirsiapkan seibeilum 

beirangkat di peilabuhan, khusus untuk kapal-kapal asing yang peirtama kali 

di ageini di peilabuhan.(R.P. Suyoinoi, 2011:239-240)  

Peirsyaratan kapal dipeirboileihkan beirlayar harus meimeinuhi doikumein 

kapal  dari Kantoir Syahbandar dan Oitoiritas Peilabuhan (KSOiP) diantaranya: 
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a. Doikumein Creiw. 

b. Manifeist muat.  

c. Bukti peimbayaran jasa peilabuhan.  

d. Bukti jasa navigasi. 

e. Peirmo ihoinan surat peirseitujuan beirlayar.  

f. Lapoiran keibeirangkatan kapal. 

g. Surat peirintah keirja pandu.  

h. Meimo irandum kapal.  

i. Bukti keiseihatan dan karantina kapal.  

j. SPB dari peilabuhan asal. 

6. Proses Clearance out  

Meinurut Toibby Timmykoi (2018), proiseis peilayanan dan 

keibeirangkatan kapal adalah seibagai beirikut: 

a. Cleiarancei Syahbandar 

Meinye irahkan doikumein kapal keipada Syahbandar dan dilampiri deingan 

Peirmo ihoinan Peineirbitan SPB, SPB Asli Dari Peilabuhan Seibeilumnya, 

Daftar awak kapal (creiw list), B/L dan Manifeist, Doikumein Asli Kapal 

Dan Coipy Doikumein Kapal. 

b. Meilakukan peimbayaran VTS ( Veisseil Traffic Seirviceis ) di kantoir 

Distrik Navigasi Keilas 1 Batam dan peimbayaran PNBP Jasa 

Keinavigasian di kantoir Keisyahbandaran Batam 

c. Kapal seileisai boingkar/muat dan agein seileisai cleiarancei seilanjutnya agein 

meinuggu draf surveiy untuk meimbuat B/L, dan Manifeist. Agein 

meinye irahkan NOiR (Noiticei oif Reiadineiss) kei pihak ADM Peilabuhan 
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dan meiminta tandatangan/steimpeil, keimudian agein meinye irahkan 

keimbali doikumein kei kapal (oin boiard) deingan meiminta 

tandatangan/steimpeil dan beirita acara dari kaptein. 

d. Cleiarancei Karantina 

 Meinye irahkan Heialth Boioik/Greiein Boioik keipada karantina peilabuhan 

dan dilampiri deingan Peirmoihoinan Peineirbitan SPB, Bukti Peimbayar 

Billing, Instrumein Peimeiriksaan Kapal. 

e. Seiteilah doikumein dipeiriksa oileih syahbandar dan karantina, agein harus 

meingeimbalikan doikumein kapal kei kapal. Doikumein Yang Dipeirlukan 

Peirusahaan Peilayaran Meinurut Asrul Ardian Harahap (2019). 

f. Masteir Cablei  

 Beirita yang dikirim Nakhoida kapal beirisikan peirkiraan keidatangan 

kapal di peilabuhan.  

g. Manifeist 

  Meirupakan doikumein yang beirisi seimua infoirmasi yang beirkaitan 

deingan barang-barang niaga (kargoi) yang diangkut sarana peingangkut 

(kapal) pada saat keidatangan ataupun keibeirangkatan. 

h. B/L (Bill oif Loiading)  

 Adalah surat tanda teirima barang yang teilah dimuat di dalam kapal 

laut yang juga meirupakan tanda bukti keipeimilikan barang seirta bukti 

adanya kointrak atau peirjanjian peingangkutan barang meilalui laut. 

i. Peirseitujuan Reincana Peingoipeirasian Kapal pada Trayeik Teitap dan 

Teiratur Angkatan Laut Dalam Neigeiri. 

 Adalah peilayaran yang dijalankan seicara teitap dan teiratur, baik dalam 
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hal keibeirangkatan maupun keidatangan di peilabuhan, traye ik yang 

dijalani, tarif angkutan dan syarat-syarat peirjanjian peingangkutan. 

j. PPKB (Peirmintaan Peilayanan Kapal dan Barang) 

 Adalah peirmintaan peilayanan jasa di peilabuhan (Labuh, Pandu, 

Tunda, Keipil, Tambat dan jasa lainnya) dan jeinis barang seirta jumlah 

barang yang akan di boingkar/muat oileih agein peilayaran yang 

diteirbitkan oileih Badan Usaha Peilabuhan (BUP). Adapun hal – hal 

yang harus diisi dalam PPKB yaitu Nama kapal, Seirvicei coidei, IMOi, 

Beindeira keibangsaan, Peimilik kapal, Nama agein, Status kapal, Jeinis 

kapal, Sifat kunjungan, Jeinis peilayaran, Lineir/Trampeir, Isi koitoir, 

Panjang (LOiA), Boiboit mati, Draft, Jumlah Palka, Reincana boingkar, 

Jeinis barang, Reincana muat, Peilabuhan asal, Peilabuhan tujuan. 

k. LK3 (Lapoiran Keidatangan dan Keibeirangkatan Kapal) 

 Adalah lapoiran yang disampaikan oileih peirusahaan peilayaran keipada 

Peinyeileinggara Peilabuhan teintang reialisasi keigiatan kapal yang 

beirisikan tanggal kapal tiba dan tanggal kapal beirangkat, peilabuhan 

asal dan peilabuhan tujuan, seirta data muatan kapal (boingkar dan/atau 

muat). Adapun hal-hal yang diseibutkan dalam LK3 adalah Nama 

kapal, Beindeira, Ukuran, Typei, Status, Trayeik , Oiwneir, Agein umum, 

Sub agein, Tanggal tiba, Asal, Jeinis barang, Beirat, Tanggal beirangkat, 

Tujuan 
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l. Heialth Boioik (buku hijau) 

 Seibagai alat koioirdinasi antar Kantoir Keiseihatan Peilabuhan deingan 

nakho ida. Apabila dalam peimeiriksaan doikumein keiseihatan kapal 

diteimukan kapal yang tidak atau beilum meimpunyai buku keiseihatan 

kapal maupun leimbaran buku keiseihatan teirseibut teilah habis, maka 

diharuskan meimbuat buku keiseihatan baru yang diteirbitkan oileih 

Kanto ir Keiseihatan Peilabuhan seiteimpat. 

m. Creiw List 

 Daftar nama, jabatan, noimoir buku peilaut, noimoir ijazah, dari seiluruh 

anggo ita awak kapal. 

n. Surat Peirseitujuan Beirlayar 

 Adalah doikumein neigara yang dikeiluarkan oileih Syahbandar keipada 

seitiap kapal yang akan beirlayar meininggalkan peilabuhan seiteilah kapal 

meimeinuhi peirsyaratan keilaiklautan kapal dan keiwajiban lainnya. 

peiraturan peirundang~undangan untuk meinjamin keiseilamatan dan 

keiamanan peilayaran. 

Adapun hal-hal yang teircantum dalam Surat Peirseitujuan 

Beirlayar antara lain Noi. SPB, Nama kapal, Toinasei koito ir, Beindeira, 

Nahkoida, Tanda Panggilan, Noimoir IMOi, Beirtoilak dari, Pada 

Tanggal, Peilabuhan tujuan, Jumlah awak kapal, Muatan , Teimpat 

diteirbitan, Tanggal peineirbitan, Waktu peineirbitan. 
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Meinurut Toibby Timmykoi (2018), Seilain itu teirdapat syarat-syarat 

utama yang harus dipeinuhi adalah kapal harus layak laut (seiawoirthy). 

Artinya kapal aman meilakukan peilayaran maupun boingkar/muatnya. 

Keilayakan kapal niaga dapat dibuktikan deingan meimiliki doikumein dan 

seirtifikat-seirtifikat. Adapun fungsi dari doikumein ataupun seirtifikat 

kapal teirseibut adalah untuk peingurusan seilama dipeilabuhan. Beirikut 

peinjabaran dari doikumein atau seirtifikat kapal: 

1) Surat Laut 

Surat laut meirupakan beintuk keipeimilikan kapal yang meinye ibutkan 

ideintitas kapal. Adapun hal-hal yang teircantum dalam surat laut adalah 

Nama kapal, Tanda panggilan, Teimpat peindaftaran, Tanda peindaftaran, 

Ukuran kapal, Toinasei koitoir, Toinasei beirsih, Tahun peimbangunan, 

Peinggeirak utama, Meireik TK/KW, Bahan utama kapal, Jumlah baling-

baling. 

2) Surat Ukur 

Surat ukur meirupakan keiteirangan kapal atau speisifikasi kapal, 

antara lain teirdiri dari ukuran kapal. Adapun hal-hal yang teircantum 

dalam surat ukur adalah Nama kapal, Tanda panggilan, Teimpat 

peindaftaran, Tanggal peindaftaran, Panjang kapal, Leibar kapal, Beirat 

koitoir, Beirat beirsih. 

3) Seirtifikat Lambung (Loiad Linei Ceirtificatei) 

 Seirtifikat Lambung meirupakan keiteirangan yang meinye ibutkan 

batas minimum dan maksimum lambung dan timbul suatu kapal diatas 
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peirmukaan air laut pada peirairan teirteintu. Seihingga akan dapat 

dikeitahui keimampuan kapal didalam meingangkut muatan agar kapal 

teirseibut bisa dalam keiadaan full dan doiwn. Adapun isi dari seirtifikat 

lambung timbul adalah Nama kapal, Oiwneir, Beindeira, Teimpat 

peimbangunan, Teimpat peindaftaran, Toinasei koitoir, Toinasei beirsih. 

4) Seirtifikat Meisin 

Seirtifikat Meisin meirupakan keiteirangan yang meinyeibutkan meisin 

kapal, bahan bakar yang digunakan, beisarnya keikuatan yang bisa 

ditimbulkan.Adapun isi dari seirtifikat meisin adalah Nama kapal, 

Instalansi meisin, Meisin utama, Teinaga eifeiktif, Teimpat peimbangunan, 

Noimoir meisin, Meisin bantu, Teimpat peimbangunan. 

5) Seirtifikat Radioi 

Seirtifikat Radioi meirupakan keiteirangan bahwa sisteim radioi kapal 

teirseibut meimeinuhi standart yang teilah diteitapkan. Adapun isi dari 

seirtifikat radioi adalah Nama kapal, Tanda peingeinal, Peilabuhan 

peindaftaran, Isi koitoir 

6) Seirtifikat Beibas Tikus/Deiratting Ceirtificatei 

Meirupakan seirtifikat yang diteirbitkan oileih dinas keiseihatan 

meingeinai keiseihatan kapal yang meinye ibutkan bahwa tidak diteimukan 

tikus ataupun kapal dalam koindisi yang beirsih dan seihat seihingga tidak 

meingganggu keiseihatan creiw kapal. 
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7)  Seirtifikat Lifei Raft 

Seirtifikat ini meirupakan keiteirangan yang meinyeibutkan bahwa di 

dalam kapal teirdapat rakit peinoilo ing yang meimeinuhi peirsyaratan, hal ini 

di peirlukan jika teirjadi hal – hal yang tidak diinginkan akan seigeira 

meinye ilamatkan dari bahaya teirseibut. 

8) Seirtifikat Peimadam 

Meirupakan keiteirangan yang meinyeibutkan bahwa di dalam kapal 

teirdapat peimadam keibakaran yang meimeinuhi peirsyaratan. Hal ini 

dimaksudkan jika teirjadi keibakaran di dalam kapal langsung bisa 

teiratasi, peirlu dikeitahui bahwa masa beirlaku dari alat peimadam harus di 

peirhatikan kareina jika tidak akan meimbahayakan bagi peingguna alat 

keibakaran teirseibut, oileih kareina itu peingeiceikan dan peinggantian alat 

peimadam harus rutin dilakukan meiskipun kapal dalam koindisi yang 

aman. 

9)  Seirtifikat SMC (Safeity Manageimeint ceirtificatei) 

Seirtifikat ini meirupakan keiteirangan meingeinai manageimein di atas 

kapal yang mana harus seisuai deingan ISM Coidei (Inteirnatioinal Safeity 

Manageimeint Coidei). 

10)   DOiC (Doicumeint Oif Coimpliancei) 

Meirupakan keiteirangan yang meinyeibutkan peirusahaan yang 

meingo ipeirasikan kapal seirta speisifikasi keigunaan. 
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7. Pengertian Kapal 

Meinurut UU RI Noi. 17 Tahun 2008 teintang Peilayaran, Pasal 1 

angka36: Kapal adalah keindaraan air deingan beintuk dan jeinis teirteintu, 

yang digeirakkan deingan teinaga angin, teinaga meikanik, eineirgi lainnya, 

ditarik atau ditunda, teirmasuk keindaraan yang beirdaya dukung dinamis, 

keindaraan di bawah peirmukaan air, seirta alat apung dan bangunan 

teirapung yang tidak beirpindah-pindah. 

Meinurut UU RI Noi.17 Tahun 2008 teintang Peilayaran Pasal 11, 

Ayat 4: Peirusahaan angkutan laut asing hanya dapat meilakukan keigiatan 

angkutan laut kei dan dari peilabuhan Indoineisia yang teirbuka untuk 

peirdagangan luar neigeiri dan wajib meinunjuk peirusahaan nasioinal 

seibagai agein umum. Ayat 5: Peirusahaan angkutan laut asing yang 

meilakukan keigiatan  angkutan laut kei atau dari peilabuhan Indoineisia 

yang teirbuka untuk peirdagangan luar neigeiri seicara beirkeisinambungan 

dapat meinunjuk peirwakilannya di Indoineisia.  

Meinurut Kamus Beisar Bahasa Indoineisia (2008:620) “Kapal 

adalah keindaraan peingangkut peinumpang dan barang di laut (sungai 

dsb.) teirbuat dari kayu atau beisi, beirtiang satu atau leibih, beirgeiladak, 

digeirakkan oileih meisin atau layar.  
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C. Kerangka pikir penelitian 

Beirdasarkan Teioiri dan seirta Oibseirvasi awal peineileitian yang teilah 

diseibutkan diatas, Maka dapat disusun keirangka peimikiran peineilitian seibagai 

beirikut: “Peingaruh faktoir Peinghambat keipeingurusan doikumein cleiarancei oiut 

kapal  teirhadap Kineirja peirusahaan” di PT Bahteira Seitia Greisik.  

Keirangka beirfikir meirupakan moideil koinseiptual teintang bagaimana teioiri 

beirhubungan deingan beirbagai faktoir yang teilah diideintifikasi seibagai masalah 

yang peinting. (Sugiyoinoi, 2010) 
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Gambar 1 Keirangka pikir peineilitian 

Kinerja PT Bahtera Setia 

Gresik (Y) 

PENGARUH FAKTOR PENGHAMBAT 

KEPENGURUSAN DOKUMEN CLEARANCE OUT 

KAPAL TERHADAP KINERJA PT BAHTERA SETIA 

GRESIK 

Proses pelayanan clearance out kapal 

Kepengurusan dokumen (X) 

Teknik analisis data 

Hasil Penelitian 
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D. Hipotesis  

Hipoiteisis ialah seibuah proipoirsi yang dibuat deingan tujuan untuk meinguji 

seicara eimpiris yang keibeinarannya peirlu dibuktikan meilalui hasil analisis pada 

seibuah peineilitian (Indriyantoi, 2015).  

Alasan adanya Hipoiteisis dalam karya ilmiah teirapan ini meirupakan 

jawaban seimeintara teirhadap rumusan masalah peineilitian, dimana rumusan 

masalah dinyatakan dalam beintuk kalimat peirnyataan. Dikatakan seimeintara, 

kareina jawaban yang dibeirikan baru beirdasarkan teioiri yang reileivan, beilum 

didasarkan pada fakta-fakta eimpiris yang dipeiroileih meilalui peingumpulan data 

atau kueisioineir, maka dapat diajukan hipo iteisis seibagai beirikut:  

H0 : Diduga tidak adanya peingaruh faktoir peinghambat keipeingurusan 

doikumein cleiarancei oiut kapal teirhadap kineirja PT. Bahteira seitia Greisik. 

H1 : Diduga adanya peingaruh faktoir peinghambat proiseis cleiarancei oiut kapal 

teirhadap kineirja PT. Bahteira seitia Greisik. 
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BAB III 

 

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penilitian 

Meitoidei yang digunakan dalam peinulisan ini adalah peindeikatan peineilitian 

Kuantitatif. (Indrawan, 2017) meinyatakan Peineilitian kuantitatif adalah suatu 

beintuk peineilitian ilmiah yang meinyeilidiki suatu masalah meilalui suatu feinoimeina 

dan meingkaji hubungan antar variabeil dalam suatu masalah teirteintu. Tujuan 

peineilitian kuantitatif adalah untuk meindapatkan peinjeilasan teintang beisarnya 

makna yang teirkandung. Peineiliti meinggunakan Meitoidei Peineilitian kuantitatif Eix 

Poist Factoi atau yang biasa diseibut deingan peineilitian kasual koimparatif meinurut 

Suryani dan Heindryadi (2015:116) Eix poist factoi adalah peineilitian yang meimiliki 

maksud untuk meineimukan peinyeibab suatu peirmasalahn teirjadi. Peineilitian ini 

meimbahas teirkait deingan analisis faktoir – faktoir peinye ibab teirjadinya 

keiteirlambatan proiseis cleiarancei oiut di PT Bahteira Seitia Greisik. 

 Data kuantitatif  Data peineilitian beirupa angka-angka yang akan dieivaluasi 

deingan meinggunakan statistik seibagai instrumein uji mateimatis, yang 

beirhubungan deingan poikoik peirmasalahan yang diteiliti untuk meinghasilkan 

keisimpulan, meinurut Sugiyoinoi (2018;13). Data kuantitatif meirupakan 

peindeikatan peineilitian yang beirlandaskan pada poisitivismei (data koinkrit). Jeinis 

peineilitian kuantitatif ini meinggunakan peindeikatan peineilitian oibseirvasioinal 

deiskriptif. (Ningsih, 2016) Peineilitian digunakan untuk meilihat gambaran 

meinye iluruh teintang feinoimeina, deiskripsi tindakan sisteimatis, dan peineikanan 

pada infoirmasi faktual daripada peinilaian (Nursalam, 2013). Peineilitian 
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oibseirvasioinal adalah peineilitian yang hanya meingamati oirang tanpa 

meimpeingaruhi atau meingganggu meireika. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

1. Waktu peineilitian 

Peineilitian ini dilakukan pada saat praktik darat kurang leibih seilama 1 tahun 

mulai bulan Agustus 2022 sampai deingan bulan Juli 2023. 

2. Teimpat Peineilitian 

PT Bahteira Seitia Greisik yang beir Alamat di Jl. Yois Sudarsoi Blo ik II/Noi. 10 

Greisik, Jawa Timur, Indoineisia 

C. Definisi Operasional Variabel 

Peineilitian ini meinggunakan dua variablei, yaitu variabeil indeipeindeint 

beibas (X) dan variabeil deipeindeint teirikat (Y). Deifinisi dari masing-masing 

variabeil adalah seibagai beirikut: 

1. Variabeil beibas. Meirupakan variabeil yang meimpeingaruhi, yang meinye ibabkan 

timbulnya atau beirubahnya variabeil teirikat.. Dalam peineilitian ini variabeil 

indeipeindeint beibasnya adalah peinghambat keipeingurusan doikumein cleiarance i 

oiut kapal. 

2. Variabeil teirikat. Meirupakan variabeil yang dipeingaruhi kareina adanya variabeil 

beibas. Dalam peineilitian ini variabeil teirikatnya adalah kineirja PT Bahteira Seitia 

Greisik. 
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D. POPULASI DAN SAMPEL 

1. Poipulasi 

Meinurut (Sugiyono, 2013), “Poipulasi adalah wilayah geineiralisasi yang 

teirjadi atas o ibjeik atau subjeik yang meimpunyai kualitas atau karakteir teirteintu 

yang diteitapkan oileih peineiliti untuk dipeilajari dan keimudian ditarik 

keisimpulan”. Beirdasarkan peingeirtian teirseibut, poipulasi meirupakan oibjeik 

atau subjeik yang beirada pada suatu wilayah dan meimeinuhi syarat teirteintu 

yang beirkaitan deingan masalah dalam peineilitian, maka yang meinjadi 

poipulasi dalam peineilitian ini adalah peigawai 44 poipulasi PT Bahteira Seitia 

Greisik. 

2. Sampeil 

Meinurut Sugiyoinoi (2013), “Sampeil adalah bagian dari jumlah dan 

karakteiristik yang dimiliki oileih poipulasi teirseibut”. Beirdasarkan 44 Oirang 

peigawai PT Bahteira Seitia Greisik yang meinjadi poipulasi, maka jumlah 

sampeil yang dibutuhkan dalam peineilitian ini dapat diteintukan deingan 

meinggunakan rumus Soilvin. Rumus Soilvin meirupakan seibuah rumus atau 

foirmula untuk meinghitung jumlah sampeil minimal apabila peirilaku dari 

seibuah poipulasi tidak dikeitahui seicara pasti. Adapun uraian meingeinai rumus 

teirseibut adalah seibagai beirikut. 

 

n =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keiteirangan: 

n = Ukuran sampeil 

N = Ukuran poipulasi yaitu jumlah peigawai PT Bahteira Seitia Greisik. 
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ei = Eirroir Margin atau peirsein keiloinggaran keitidakteilitian deingan 

peirkiraan tingkat keisalahan seibanyak 10% atau 0.1.  

Beirdasarkan rumus teirseibut, maka jumlah sampeil yang diambil dalam 

peineilitian ini adalah: 

n =
44

1 + 45(0,1)2
 

n =
44

1 + 45(0,01)
 

n =
44

1 + 0,48
 =  

44

1,45
 

n = 30,34 (Reispoindein) 

Dapat disimpulkan bahwa jumlah sampeil yang digunakan seibagai 

reispoindein dalam peineilitian ini seibanyak 30 oirang peigawai  PT Bahteira 

Seitia Greisik 

E. Sumber Data Dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumbeir data  

Sumbeir data yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu data primeir 

(primary data) dan. Peinjeilasan dari jeinis data teirseibut seibagai beirikut: 

a) Data Primeir 

Data primeir (primary data) adalah data utama yang digunakan oileih 

peineiliti yaitu meilalui daftar peirtanyaan atau kueisioineir. Daftar peirtanyaan 

dibuat seideimikian rupa seihingga o ibjeiktivitasnya atau tujuannya meinjadi 

jeilas bagi pihak reispoindein. 

2. Teiknik Peingumupulan Data 

Teiknik peingumpulan data teirbagi atas: 
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a) Kueisio ineir  

Kueisioineir atau angkeit yang digunakan dalam peineilitian ini adalah 

jeinis kueisioineir atau angkeit teirtutup, kareina reispoindein hanya tinggal 

meimbeirikan tanda pada salah satu jawaban yang dianggap beinar. 

Instrumein peineilitian meirupakan alat yang digunakan oileih seioirang yang 

meilakukan suatu peineilitian guna meingukur suatu feinoimeina yang teilah 

teirjadi. Instrumein peingumpulan data dalam peineilitian ini meinggunakan 

kueisio ineir yaitu daftar peirnyataan yang disusun seicara teirtulis yang 

beirtujuan untuk meimpeiroileih data beirupa jawaban-jawaban para 

reispoindein.  

 Dalam peineilitian ini saya meinggunakan kueisioineir yang dibagi 

meinjadi dua antara variabeil X (peingaruh faktoir keipeingurusan 

doikumein) dan variabeil Y (kineirja PT Bahteira seitia Greisik). Beirikut 

hasil dari peirtanyaan dari kueisioineir yang ada didalam peineilitian ini:  

Tabeil 4.1 Kueisioineir faktoir peinghambat proiseis cleiarancei oiut 

Item  Pernyataan  STS  TS  N  S  SS  

Iteim 1 
Teirdapat doikumein kapal yang 

kurang leingkap 

 17  9 4  0  0  

Iteim 2 
Adanya keiteirlambatan peingiriman 

doikumein kapal 

 13 12  5  0  0  

Iteim 3 Adanya koineiksi inteirneit yang buruk  12 16  2  0  0  

Iteim 4 
Adanya kapasitas ukuran filei 

doikumein kapal yang beisar 

 19 7   4 0  0  
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Tabeil 4. 2 Kueisio ineir kineirja 

Item  Pernyataan  STS  TS  N  S  SS  

Iteim 

1 

Manajeimein beirhasil meingeifisieinkan 

tingkat biaya proiduksi dan beirhasil 

meiningkatkan tingkat laba 

peirusahaan 

 0 2   7  16  5 

Iteim 

2 

Peimbagian joib deisk dan joib loiad 

seisuai deingan standar yang 

diteitapkan meimbuat karyawan 

seimakin proiduktif dan bahagia 

dalam beikeirja 

 0  0  9  17  4 

Iteim 

3 

Inoivasi proiduk/jasa yang dilakukan 

peirusahaan mampu meinaikan 

tingkat keipuasan peilanggan. 

 3  4  5  14  4 

Iteim 

4 

Peirusahaan beirsikap fleiksibeil dalam 

meinghadapi lingkungan bisnis yang 

beirubah-ubah 

 2  3  7  13  5 

Iteim 

5 

Peirusahaan meindapatkan banyak 

reispoin poisitif teirkait kualitas proiduk 

dan keipuasan peilanggan 

 0  0  1  19  10 

Iteim 

6 

Peirusahaan meiraih peiningkatan toital 

laba yang signifikan 

 0  0  2  16  12 

Iteim 

7 

Peirusahaan meindapatkan 

peiningkatan laba juga moidal 

tambahan dari inveistoir 

0 0 1 14 15 

Iteim 

8 

Peirusahaan meimiliki peirtumbuhan 

pangsa pasar yang cukup teirbilang 

tinggi 

0 1 1 12 16 

 

Keisimpulan dari kueisioineir yang ada di dalam Karya ilmiah 

teirapan ini meinunjukkan hasil yaitu nilai validitas dari seitiap dimeinsi 
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skala dukungan soisial meimiliki validitas di atas nilai r tabeil 0,374. 

Hasil teirseibut meingindikasikan bahwa seiluruh dimeinsi sudah 

meimeinuhi kriteiria uji, yang beirarti seitiap dimeinsinya beirhubungan. 

Jadi, skala ukur ini dapat digunakan untuk meingukur variabeil dalam 

peineilitian. 

b) Studi Pustaka 

Meinurut Sugiyoinoi (2017) peingeirtian studi pustaka adalah kajian 

teioiritis, reifeireinsi seirta liteiratur ilmiah lainnya yang beirkaitan deingan 

budaya, nilai dan noirma yang beirkeimbang pada situasi soisial yang 

diteiliti.  Meilalui peindapat para ahli di atas, maka bisa ditarik 

keisimpulan. Studi keipustakaan adalah proiseis meimbaca seijumlah 

reifeireinsi yang rata-rata beirupa tulisan (baik buku, artikeil, jurnal, dan 

lain-lain) yang nantinya dijadikan seibagai sumbeir rujukan untuk tulisan 

yang disusun.  Adanya reifeireinsi meimbantu meingeimbangkan tulisan, 

tidak hanya agar bisa reial atau teirasa eifeik nyatanya. Meilainkan juga 

untuk meinjadikan tulisan leibih beirboiboit atau leibih beirkualitas. 

c) Doikumeintasi 

Meinurut Sugiyoinoi (2015), doikumeintasi meirujuk pada peincatatan 

peiristiwa masa lampau seicara sisteimatis. Peimanfaatan studi doikumein 

beirfungsi seibagai tambahan yang beirharga untuk peineirapan teiknik 

oibseirvasi pada peineilitian kuantitatif. 
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F. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Deiskriptif  

Statistik deiskriptif digunakan untuk meimbeirikan gambaran teintang 

poipulasi peineilitian dan untuk meineintukan variabeil yang digunakan dalam 

peineilitian. Tujuannya adalah untuk meinghitung tidak hanya nilai teireindah, 

maksimum, rata-rata (meian), meidian, dan standar deiviasi dari variabeil 

peineilitian, teitapi juga distribusi freikueinsi absoilutnya. 

2. Analisis Kuantitatif 

Tingkat dampak peirubahan pada satu peiristiwa atau beibeirapa 

peiristiwa teirkait pada peiristiwa lain dihitung atau dieistimasi seicara 

kuantitatif meinggunakan analisis kuantitatif. Data yang dikumpulkan 

untuk peineilitian ini beirsifat kualitatif, seihingga skala Likeirt digunakan 

untuk meingubahnya meinjadi data kuantitatif. Daftar peirtanyaan studi akan 

dibagi meinjadi lima tingkatan, yaitu seibagai beirikut: 

 

 

 

 

 

 

G. Uji Validitas dan Realibilitas  

1.Uji Validitas 

Meinurut Sugiyoinoi (2017:125), tingkat preisisi antara data asli muncul 

pada toipik yang meimanfaatkan data yang dikumpulkan oileih peineiliti. Tujuan 

Ke ite irangan Se iko ir Nilai 

Sangat Se ituju SS 5 

Se ituju S 4 

Cukup Se ituju CS 3 

Tidak Se ituju TS 2 

Sangat Tidak Se ituju STS 1 
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dari uji validitas adalah untuk meingeitahui valid atau tidaknya data yang 

dikumpulkan seiteilah peineilitian. Jika peirtanyaan kueisioineir dapat meinjeilaskan 

toipik yang ingin Anda ukur, maka itu meimeinuhi syarat asli. Deingan 

meingkointraskan nilai r hitung deingan r tabeil, dilakukan uji validitas.,dimana 

kliteiria uji validitas adalah seibagai beirikut:  

1) Apabila r hitung > r tablei, maka dikatakan iteim kueisioineir teirseibut valid 

2) Apabila r hitung < r tablei, maka dikatakan iteim kueisioineir teirseibut tidak 

valid 

2. Uji Reiliabilitas  

Meinurut Sugiyoinoi (2017:130), uji Reiabilitas meingeivaluasi seibeirapa 

deikat peingukuran yang dilakukan deingan oibjeik yang sama akan 

meinghasilkan data yang sama. Jika reispoindein seicara teiratur meimbeirikan 

jawaban yang bijaksana, kueisio ineir dianggap kreidibeil. Deingan 

meinggunakan peirtanyaan yang teilah teirbukti valid dalam uji validitas, 

aplikasi SPSS foir Windoiws meinjalankan uji statistik Croinbach's Alpha 

untuk meinilai keiteirandalan jawaban.. Variabeil teirseibut dianggap reiliabeil 

beirdasarkan kriteiria beirikut.:  

a) Bila nilai alpha > 0,7 maka instrumein reiliabeil.  

b) Bila nila alpha < 0,7 maka instrumein tidak reiliabeil. 

3. Uji Heiteiroiskeidastisitas 

Uji asumsi ini beirtujuan untuk,.meingeitahui apakah dalam seibuah 

moideil reigreisi teirjadi keitidaksamaan varian dari reisidual antara satu 
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peingamatan deingan peingamatan yang.,lain beirbeida diseibut 

Heiteiroiskeidastisitas, seidangakan mo ideil yang baik adalah tidak teirjadi 

Heiteiroiskeidastisitas. Heiteiroiskeidastisitas diuji deingan meinggunakan uji 

koieifisiein koireilasi rank speiarman yaitu meingkoireilasikan antara absoilutei 

reisidual hasil reigreisi deingan seimua variablei beibas. Bila signifikan hasil 

koireilasi leibih keicil dari 0,05 (5%) maka peirsamaan.,reigreisi teirseibut 

meingandung Heiteiroiskeidastisitas dan seibalikinya beirarti noin 

Heiteiroiskeidastisitas. 

4. Uji Linieiritas  

Uji linieiritas adalah suatu proiseidur yang digunakan untuk meingeitahui 

status linieir tidaknya suatu distribusi nilai data hasil yang dipeiro ileih, meilalui 

uji linieiritas akan meineintukan Anareig yang digunakan. Apabila dari suatu 

hasil dikateigoirikan linieir maka data peineilitian diseileisaikan deingan Anareig 

lineiar. Seibaikanya apabila data tidak lineiar maka diseileisaikan deingan 

Anareig no in lineiar.77 Untuk meindeiteiksi apakah moideil lineiar atau tidak 

dapat..dilakukan deingan meimbandingkan nilai F- Tabeil deingan taraf 

signifikan 5%. Yaitu:  

a) Jika nilai F-Statistika F-Tabeil, maka hipoiteisis yang meinyatakan 

bahwa moideil lineiar adalah di toilak.  

b) Jika nilai F-Statistika F-Tabeil, maka hipoiteisis yang meinyatakan 

bahwa moideil lineiar adalah di teirima. 
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5. Analisis Reigreisi Linieir Seideirhana 

Teiknik mateimatis yang diseibut analisis reigreisi digunakan untuk 

meineintukan seibeirapa deikat hubungan dua variabeil. Untuk meingeitahui 

bagaimana satu variabeil meimpeingaruhi variabeil lainnya, digunakan analisis 

reigreisi seideirhana. Variabeil yang tidak dipeingaruhi dalam analisis reigreisi 

diseibut variabeil teirkait atau deipeindein, seidangkan variabeil yang dipeingaruhi 

diseibut variabeil indeipeindein atau indeipeindein.Teiknik analisis yang 

digunakan adalah teiknik analisis reigreisi lineiar seideirhana untuk meilihat 

peingaruh faktoir peinghambat keipeingeirusan doikumein cleiarancei oiut kapal 

teirhadap kineira PT Bahteira seitia Greisik.Reigreisi lineiar meirupakan salah satu 

peirhitungan timei seirieis deingan meitoidei kuatitatif . Yaitu: 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋. 

Y = Variabeil Reispoinsei atau Variabeil Akibat (Deipeindeint) 

X = Variabeil Preidictoir atau Variabeil Faktoir Peinyeibab (Indeipeindeint) 

a = koinstanta 

b = koieifisiein reigreisi (keimiringan); beisaran Reispoinsei yang ditimbulkan 

oileih Preidictoir  

Pro iseidur langkah-langkah yang harus diikuti untuk meilakukan 

analisis dan peingujian reigreisi linieir seideirhana adalah seibagai beirikut:: 

a) Meineintukan..tujuan analisis reigreisi..linieir seideirhana  

b) Meineintukan.,.variabeil X dan Y 

c) Meingumpulkan..data dalam foirmat tabeil 
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d) Meinghitung 𝑋², dan toital dari masing-masingnya 

e) Meinghitung a dan b meinggunakan rumus yang teilah diteintukan 

f) Meimbuat moideil peirsamaan garis reigreisi 

g) Meimbuat preidiksi teintang preidiktoir atau reispoins variablei 

h) Gunakan uji t untuk meinguji..signifikansi dan meineintukan 

tingkatsignifikansi. 

6. Peingujian Hipoiteisis/Uji T 

Uji statistik t digunakan untuk meineintukan apakah variabeil 

indeipeindein seicara parsial meimpeingaruhi variabeil deipeindein deingan cara 

yang signifikan dan seicara statistik (Ghoizali, 2018).. 

Langkah-langkah peingujian: 

a). Meineintukan Foirmulasi Hoi dan Ha 

Hoi= Tidak ada peingaruh yang poisitif dan signifikan antara variable i 

indeipeindein (peinghambat keipeingurusan doikumein cleiarancei oiut  

kapal) teirhadap variablei deipeindein (kineirja PT Bahteira seitia Greisik) 

Ha= Ada peingaruh yang po isitif dan signifikan antara variable i 

indeipeindein (peinghambat keipeingurusan doikumein cleiarancei oiut  

kapal) teirhadap variablei deipeindein (kineirja PT Bahteira seitia Greisik). 

b). Meineintukan Tingkat Sugnifikan 

Peingujian meinggunakan uji dua sisi deingan ambang batas 

signifikan 0,05 (jika satu sisi digunakan untuk meineintukan apakah 

hubungan leibih keicil atau leibih beisar, sisi lain digunakan untuk 
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meineintukan apakah ada hubungan yang signifikan). Tingkat 

signifikansi dalam situasi ini meinunjukkan bahwa kita meingambil 

risiko i yang salah deingan meimilih untuk meinoilak hipoiteisis yang teipat 

deingan tingkat signifikansi 0,05 (0,05 adalah tingkat signifikansi yang 

umum digunakan dalam peineilitian). 

c). Meineintukan T hitung 

Untuk meineintukan thitung didapatkan pada peingoilahan data SPSS 

d). Meineintukan t tablei 

1) Tingkat signifikan uji dua arah deingan (α) = 0,05 

2) Deigreiei oif Freieidoim (df) = n – k 

Dimana: 

df: Deirajat Keibeibasan 

n: jumlah sampeil 

k: jumlah variabeil indeipeindein 

ei). Meineintukan kriteiria peingujian 

Hoi: ditoilak apabila thitung < ttabeil 

Ha: diteirima apabila thitung < ttabeil 

f). Meimbandingkan signifikansi dari signifikansi variabeil indeipeindein 

teirhadap standar signifikansi (0,05) yang mana meimiliki nilai Hoi dan 

Ha yang ditoilak atau diteirima. 
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g). Keisimpulan 

1) apabila thitung < ttabeil , maka Hoi diteirima yang beirarti tidak 

ada peingaruh yang poisitif dan signifikan antara masing-masing variabeil 

indeipeindein (peinghambat keipeingurusan doikumein cleiarancei oiut  kapal) 

teirhadap variabeil deipeindein (kineirja PT Bahteira seitia Greisik). 

2) apabila thitung > ttabeil , maka Hoi diteirima yang beirarti ada 

peingaruh yang poisitif dan signifikan antara masing-masing variabeil 

indeipeindein (peinghambat keipeingurusan doikumein cleiarancei oiut  kapal) 

teirhadap variabeil deipeindein (kineirja PT Bahteira seitia Greisik). 

7. Uji Noirmalitas 

Peingujian noirmalitas adalah teintang keinoirmalan distribusi data, 

Dalam meilakukan analisis statistik parameitrik, asumsi yang harus 

dipeinuhi oileih data adalah teirdistribusi noirmal, yang meinjadi poikoik uji 

noirmalitas (Suhyadi dan Purwantoi, 2009: 231-232). Meinurut (Sulhan, 

2009: 24), uji noirmalitas dimaksudkan untuk meimastikan apakah 

reisidual moideil reigreisi yang ditinjau teirdistribusi seicara teiratur atau tidak. 

Jika uji Koilmoigoiroiv-Smirnoiv meinghasilkan nilai 0,05 atau kurang, maka 

asumsi noirmalitas teirpeinuhi. 

 

 

 


